TUGAS AKHIR

NOMOR: 1082/W.M/F.TS/SKR/2019

PENGGUNAAN SERAT IJUK SEBAGAI BAHAN
TAMBAH PADA CAMPURAN PERKERASAN HOT
ROLLED SHEET WEARING COURSE (HRS-WC)

DISUSUN OLEH:

WERENFRIDUS PANTOLA
NOMOR REGISTRASI:

21113 112

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA
KUPANG
2019



LEMBARAN PENGESAHAN

TUGAS AKHIR

PENGGUNAAN SERAT IJUK SEBAGAI BAHAN TAMBAH
PADA CAMPURAN PERKERASAN HOT ROLLED SHEET
WEARING COURSE (HRS-WC)

DISUSUN OLEH:

- SR e
SENMED ‘l R IOAMT.
WERENFRIDUS PANT

— - . i o '

- 1

v

" R K f '

o
A

ETUJUI OLEH: :
RAM STUDI TEKNIK SIPIL

3 "_, = .
: ATARIUS ST.MT

>« NIDN/ 08 1503 7801




LEMBARAN PENGESAHAN

TUGAS AKHIR

PENGGUNAAN SERAT IJUK SEBAGAI BAHAN TAMBAH
PADA CAMPURAN PERKERASAN HOT ROLLED SHEET
~ WEARING COURSE (HRS-WC)

DISUSUN OLEH:
WERENFRIDUS PANTOLA
NOMOR REGISTRASI:

21113 112

DIPERIKSA OLEH:

PENGUJI 2
STEPHANUS OLA DEMON, ST, MT YULIUS P.K SUNI, ST.. MSc

NIDN: 08 0909 7401 NIDN: -

PERGUJI 3
di;

Ir. EGIDIUS KALOGO. MT
NIDN: 08 0109 6303




LEMBARAN PERSEMBAHAN

SKRIPSI INI KU PERSEMBAHKAN UNTUK:

. TUHAN YESUS KRISTUS SEBAGAI SANG GEMBALA SEJATI YANG

SELALU MENUNTUNKU DAN BUNDA MARIA SEBAGAI BUNDA
PENGANTARA RAHMAT.

. LEMBAGA TERCINTA, PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL, FAKULTAS
TEKNIK, UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA KUPANG.

. BAPAK YOHANES PANTOLA, MAMA AKSAMINA NITANO, ALM. KAKAK
PRIMUS PANTOLA, ADIK CHRISANTUS PANTOLA DAN SEMUA PIHAK
KELUARGA YANG TELAH MEMBANTU DAN MENDUKUNG DALAM |

PROSES PERJUANGAN SAYA DI BANGKU KULIAH.

. DOSEN - DOSEN TEKNIK SIPIL UNWIRA YANG TELAH MENDIDIK KAMI.

. TEMAN - TEMAN “CIVIL 13”.

. TEMAN - TEMAN KOS HIJAU.

. KEPADA SEMUA PENJASA TANPA NAMA YANG SUDAH MENDUKUNG

SAYA DALAM MENCAPAI GELAR SARJANA TEKNIK.






PENGGUNAAN SERAT IJUK SEBAGAI BAHAN TAMBAH PADA
CAMPURAN PERKERASAN HOT ROLLED SHEET WEARING COURE
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2. Dosen Program Studi Teknik Sipil Universitas Katolik Widya Mandira

ABSTRAKSI

Serat ijuk merupakan serat alami yang mudah ditemukan, tetapi belum dimanfaatkan secara
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serat ijuk terhadap nilai-nilai
parameter marshall campuran HRS-WC dan perbandingannya dengan campuran tanpa penggunaan
serat ijuk. HRS-WC merupakan lapis perata yang terdiri dari campuran antara agregat bergradasi
timpang, filler dan aspal dengan perbandingan tertentu yang dicampur dan dipadatkan dalam keadaan
panas. Aspal penetrasi 60/70 digunakan pada jalan dengan volume lalu lintas yang tinggi dan pada
daereah dengan cuaca iklim yang panas. Pengujian Marshall dilakukan pada campuran HRS-WC
tanpa penggunaan serat ijuk untuk menentukan nilai KAO. KAO merupakan besarnya nilai kadar aspal
pada campuran. KAO yang didapat yang akan digunakan untuk pengujian marshall dengan tambahan
serat ijuk dengan durasi waktu perendaman 30 menit dan 24 jam. Hasil penelitian menggunakan nilai
KAO 6,78% dengan metode marshall menunjukkan semakin banyak kadar serat ijuk yang
ditambahkan maka nilai kepadatan, stabilitas, VFB, Marshall Qoutient akan meningkat dan nilai flow,
VMA, VIM akan menurun. Sedangkan perbandingannya adalah pada nilai kepadatan, stabilitas, VFB,
Marshall Qoutien penggunaan serat ijuk 0,1% - 0,4% lebih tinggi dari campuran tampa menggunakan
serat ijuk (0%) dan pada nilai flow, VMA, VIM penggunaan serat ijuk 0,1% - 0,4% lebih rendah dari
campuran tanpa menggunakan serat ijuk (0%).

Kata Kunci : Serat ljuk, HRS-WC, Aspal pen 60/70, KAO, Parameter Marshall
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